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Abstrak

The purpose of this study was to determine the effectiveness of developing a higher order thinking
ability test instrument in accounting learning at SMK Sukoharjo Regency as a whole and partially on the
aspects of introduction, transactions, and results. This research is included in the evaluation research using
a quantitative approach.Based on the data analysis conducted, overall the development of the higher order
thinking ability test instrument was ineffective, while partially on the antecedent, transaction, and out-
comes aspects, they were ineffective, ineffective, and ineffective, respectively. These results indicate that
the teacher's pedagogical ability in developing a test instrument for high-level thinking skills is low, so it
is still necessary to increase the ability of teachers through workshops, seminars, scientific publications,
and other communication forums.

Keywords: Evaluation, Instrument Development, HOTS

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui keefektifan pengembangan instrument tes kemam-
puan berpikir tingkat tinggi pada pembelajarana kuntansi di SMK Kabupaten Sukoharjo secara kese-
luruhan dan secara parsial pada aspek antecedent, transaction, dan outcomes. Penelitian ini termasuk da-
lam penelitian evaluasi menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
secara keseluruhan pengembangan instrument tes kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak efektif, semen-
tara secara parsial pada aspek antecedent, transaction, dan outcomes secara berturut-turut tidak efektif, tid-
ak efektif, tidak efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pedagogik guru dalam mengembangan
instrument tes kemampuan berpikir tingkat tinggi rendah, sehingga masih perlu adanya peningkatan ke-
mampuan guru melalui workshop, seminar, publikasi ilmiah, dan forum komunikasi lain.

Kata kunci : Evaluasi, Pengembangan Instrumen, HOTS
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian dalam pendidikan adalah
kurikulum. Doll (Sukmadinata, 2017)
berpendapat, kurikulum merupakan rencana
yang memberi pedoman dalama proses belajar
mengajar.Mengacu pada Peraturan Sekretaris
Pendidikan  dan

Kebudayaan nomor 7 tahun 2018, kurikulum

Jenderal Kementerian

yang tengah diterapkan dalam pendidikan di In-

donesia saat ini adalah kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan penyem-
purnaan  kurikulum sebelumnya. Menurut
Shofwan, dkk (2019), implementasi kurikulum
2013 dibangun dengan paradigma student
center, dimana  guru  berinovasi  agar
meningkatkan kemampuansiswa untuk men-
guasai tantangan pada abad 21. Menurut
Nachiappan, dkk (2018), salah satu aspek dalam
kurikulum 2013 adalah meningkatkan proses
pembelajaran dengan menerapkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Berdasarkan kedua pen-
dapat tersebut, maka proses pembelajaran harus
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Untuk menilai proses pembelajaran yang
dilaksanakan, guru juga perlu melakukan
penilaian yang berorientasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi pula. Sebagaimana dijelaskan oleh
Acar-Erdol & Yildizli  (2019), penilaian
berkaitan dengan proses untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan pembelajaran. Senada
dengan pendapat tersebut, menurut Ratnawulan
dan Rusdiana (2014), penilaian berfungsi untuk
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.

Salah satu wujud penilaian pembelajaran berori-

entasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
ialah dengan mengembangkan instrumen tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sudjiono,
2012). Menurut Sanjaya (2011, 84), instrumen
merupakan alat yang digunakan untuk

pengumpulan data dalam penilaian.

Instrumen tes yang dikembangkan oleh
guru harus mengandung validitas yang baik.
Menurut Azwar (Hidayat dan Setiyowati, 2017),
validitas  berarti ketepatan instrumen tes
berfungsi sebagai alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Instrumen tes yang valid akan
memberikan hasil penilaian yang sesuai dengan
keadaan sesungguhnya. Asrul, dkk (2014, 79)
berpendapat, instrumen tes yang valid artinya
memiliki kecocokan antara tes yang berfungsi
sebagai alat ukur dengan objek
pengukuran.Objek pengukuran dalam penilaian
pembelajaran adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Sudijono (2012:
97) menyatakan instrumen tes bertujuan untuk
mengukur hasil belajar, sehingga ditetapkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sesuai
dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum
2013, maka seluruh guru harus dapat
mengembangkan instrumen tes kemampuan

berpikir tingkat tinggi dengan baik.

Fenomena menunjukkan tidak seluruh
guru  mampu menyusun instrumen  tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan baik.
Hasil studi yang dilakukan oleh Seknun (2020)
menyimpulkan, kemampuan guru SMA Negeri
13 Buru Selatan dalam menyusun soal HOTS
masih rendah. Hasil tersebut didukung pula oleh
temuan dari Mudrikah (2020), kemampuan guru
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UPT SMPN 5 Mandai dalam menyusun soal
HOTS masih rendah. Muliawati (2020) pada
penelitiannya menyatakan, dalam menyusun soal
HOTSmasih terdapat beberapa guru SMK
Negeri 1 Barru yang belum memahami indikator

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan baik.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan,
masih terdapat permasalahan pengembangan
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi.Untuk itu perlu dilakukan evaluasi
pengembangkan instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Evaluasi merupakan
kegiatan ~ mengumpulkan, mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan menyajikan informasi
tentang suatu program untuk dapat digunakan
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun
kebijakan =~ maupun  menyusun  program

selanjutnya (Widoyoko, 2012).

Penelitian ini bertujuan: 1) Mengetahui
keefektifan pengembangan instrumen tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
pembelajaran akuntansi di SMK Kabupaten
Sukoharjo secara keseluruhan; 2) Mengetahui
keefektifan pengembangan instrumen tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
pembelajaran akuntansi di SMK Kabupaten
Sukoharjo secara parsial pada aspek antecedent,

transaction, dan outcomes.

Instrumen dan tes merupakan dua definisi
yang berbeda.  Sugiyono (2014, 133)
mendefinisikan, insrtumen sebagai suatu alat
untuk mengukur fenomena alam atau sosial ,
sementara tes merupakan instrumen alat untuk
melakukan penilaian yang berisis sejumlah

bertanyaan yang diberikan kepada untuk untuk
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mendapatkan jawaban yang berbentuk tulisan,
lisan, atau tindakan (Sudjana, 2014). Berdasar-
kan kedua pendapat tersebut, pengertian instru-
men tes adalah serangkaian perintah atau
pertanyaan yang tersusun untuk menilai

fenomena atau sosial.

Menurut Ernawati (2017, 200), HOTS
adalah suatu proses berpikir dengan tidak hanya
sebatas menghafalkan sesuatu secara verbalistik,
tetapi memaknai hakikat didalamnya, melalui
kemampuan analisis, sintesis, mengasosiasikan,
hingga membuat kesimpulan untuk menciptakan
ide kreatif dan produktif. Gunawan (2012, 171)
berpendapat, HOTS adalah kemampuan berpikir
yang mewajibkan siswa memanipulasi suatu
gagasan melalui  beberapa cara  untuk
menghasilkan implikasi baru. Schraw dan
Robinson (2011) mendefinisikan HOTS sebagai
kemampuan meningkatkan bentuk pemahaman
yang lebih dalam dan konseptual. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi terdiri atas beberapa
indikator. Menurut Anderson dan Krathwohl
(2001), indikator kemampuan berpikir tingkat
tinggi terdiri dari menganalisis, mengevaluasi,

dan mengkreasi.

Untuk melihat sejauhmana pengembangan
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang dilakukan oleh guru, dapat dilakukan
dengan kegiatan evaluasi. Menurut undang-
undang nomor 20 tahun 2003, ‘“evaluasi
dilakukan dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan secara nasional sebagai bentuk
akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada
pihak yang berkepentingan”. Menurut Wirawan

(2012, 22), evaluasi bertujuan untuk mengukur
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pelaksanaan objek dengan standar.

Melalui kegiatan evaluasi akan diketahui
bagaimana keefektifan suatu program yang
dijalankan. Mardiasmo (2017, 134) menyatakan
efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan, sementara menurutSupardi
(2013, 164) menyatakan efektivitas adalah hasil
yang menunjukkan derajat kesesuaian tujuan dan

hasil yang dicapai.

Salah satu model evaluasi yang dapat
digunakan  untuk  mengukur  keefektifan
pengembangan instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah model evaluasi
Countenance Stake. Sebagaimana dijelaskan
oleh Darodjat (2015), evaluasi Countenance
Stake merupakan salah satu model evaluasi pada
program pendidikan. Adapun indikator model
evaluasi Countenance Stake meliputi antecedent,

transaction, dan outcomes.

Antecedent Pengembangan Instrumen Tes

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Antecedent adalah komponen yang utama
dalam  proses  pengembangan. = Menurut
Stufflebeam dan Shinkfield (dalam Darodjat,
2015), antecedent adalah indikator yang
mengacu pada informasi dasar yang terkait
kondisi  sebelum  implementasi  program.
Menentukan  komponen antecedent dalam
pengembangan instrumen tes akan berhubungan
dengan perencanaan penilaian, sebab tujuan
instrumen tes 1alah untuk melaksanakan
penilaian. Kunandar (2013) menjelaskan standar
perencanaan  penilaian meliputi membuat

rencana penilaian mengacu pada silabus dan

rencana pembelajaran.

Menurut Dominika (2009), silabus adalah
sebuah  perencanaan  pembelajaran  yang
diperlukan dalam jangka waktu yang ditentukan.
Pengembangan  silabus  bertujuan  untuk
mempermudah pembelajaran, sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik,
sertasebagai ukuran penilaian pembelajaran.
Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016,
komponen silabus paling sedikit memuat: (1)
identitas mata pelajaran; (2) identitas sekolah;
(¢c) KI; (d) KD; (e) materi pokok; (f)
pembelajaran; (g) penilaian; (h) alokasi waktu;
dan (i) sumber belajar. Selanjutnya adalah RPP,
menurut Dominika (2009), RPP disebut juga
perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran  berkaitan dengan perkiraan
tentang apa yang dibutuhkan dan dilaksanakan
dalam proses pembelajaran. RPP tersusun atas
beberapa komponen yang berbentuk kolom-
kolom. Permendikbud nomor 22 tahun 2016
menjelaskan komponen RPP meliputi: (1)
identitas sekolah; (2) identitas mata pelajaran;
(3) kelas/semester; (4) materi pokok; (5) alokasi
waktu; (6) tujuan pembelajaran; (7) KD dan
IPK; (8) materi pembelajaran; (9) metode
pembelajaran; (10) media pembelajaran; (11)
langkah-langkah pembelajaran; (12) penilaian

hasil belajar.

Transaction Pengembangan Instrumen Tes

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Menurut ~ Stufflebeam dan Shinkfield
(dalam Darodjat, 2015), transaction disebut juga
proses atau pelaksanaan. Abdullah (2014, 151)
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mendefinisikan pelaksanaan sebagai rangkaian
kegiatan tindak lanjut suatu program yang
ditetapkan yang terdiri atas kegiatan mengambil
keputusan, langkah yang strategis agar mencapai
sasaran yang ditetapkan. Budiyono (2015) me-
maparkan 12 langkah dalam menyusun
instrumen tes yang baik, yaitu: (1)
menginventarisasi bahan yang diajar; (2)
menyusun spesifikasi tes; (3) menyusun butir-
butir soal beserta kuncinya; (4) melakukan
validasi isi untuk menelaah soal; (5) melakukan
uji coba untuk melihat kelayakan butir soal; (6)
melakukan analisis butir soal; (7) merevisi soal
yang kurang baik; (8) menerapkan atau merakit
tes; (9) melakukan validasi konstruk dan validasi
berdasar kriteria; (10) mengestimasi koefisien
reliabilitas pada tes yang ditetapkan; (11)
melaksanakan pengukuran kepada subjek; (12)

menafsirkan hasil yang diperoleh.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti

menetapkan transaction pengembangan
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi: (1) menentukan tujuan; (2) menyusun
kisi-kisi; (3) menyusun butir soal; (4) merakit
instrumen tes uji coba; (5) melakukan uji coba
dan analisis butir soal; (6) merakit instrumen tes
uji coba

Langkah pertama adalah menentukan
tujuan. Untuk menentukan tujuan dapat dengan
mengalisis KD. Menurut Setiawati, dkk
(2019:54), menganalisis KD dapat dilakukan
secara mandiri atau melalui MGMP dengan
tahapan sebagai berikut: (1) mengidentifikasi
KD pada Permendikbud; (2) analisis KD

berdasarkan tingkat kognitifnya. Hasil analisis
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KD diwujudkan dalam IPK yang terukur ber-
dasarkan kata kerja operasional. Langkah kedua
adalah menyusun kisi-kisi. Pengertian kisi-kisi
menurutTim Pusat Penilaian Pendidikan (2019)
adalah format berbentuk matriks yang berguna
untuk panduan mengembangkan tes yang
mencakup komponen identitas dan matriks.
Komponen identitas terdiri atas jenjang
pendidikan, jurusan, materi pelajaran, kurikulum
dan jumlah soal, sementara komponen matriks
terdiri dari KD, materi, indikator soal, level
kognitif, nomor soal, dan bentuk soal. Menurut
Widana (2017), perbedaan kisi-kisi soal HOTS
dengan kisi-kisi soal pada umumnya terletak pa-
da level kognitif dan indikator soal. Level
kognitif pada kisi-kisi soal HOTS diisi
penalaran, jika HOTS maka diisi dengan
menganalisis (C4), mengevaluasi (CS5), dan
mengkreasi (C6), sementara komponen indikator
mencakup  Audience  (siswa),  Behavior
(kemampuan  yang  diukur), Condition

(stimulus), dan Degree (derajat ketepatan).

Langkah ketiga adalah menyusun butir
soal. Menurut Tim Pusat Penilaian Pendidikan
(2019), penyusunan  butir  soal  perlu
memperhatikan penjabaran KD dan kaidah
penulisan. Penyusunan soal tidak boleh
menyinggung SARA (suku, agama, ras, dan
antar golongan), serta tidak berisi politik,
kekerasan, pornografi, promosi komersial, dan
promosi instansi. Widana (2017) menjelaskan
butir soal HOTS dicatat dalam kartu soal yang
yang dilengkapi kunci jawaban atau rubrik
penilaian. Kunci jawaban pilihan ganda tulis

dengan  kunci  jawaban  secara  jelas,
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sementarauraian menggunakan rubrik penilaian

untuk setiap kata kunci.

Langkah  keempat adalah  merakit
instrumen tes uji coba. Soal yang selesai
disusun, kemudian diujicobakan pada subjek
tertentu. Tujuan dari uji coba soal adalah melihat

kelayakan butir soal.

Langkah kelima adalah melakukan uji
coba dan analisis butir soal. Uji coba instrumen
dilakukan dengan wuji: (1) validitas isi; (2)
validitas konstruk; (3) validitas kriteria; dan (4)
reliabilitas. Analisis butir soal dilakukan dengan
menghitung: (1) tingkat kesukaran; (2) daya
pembeda; dan (3) faktor pengecoh.

Langkah keenam adalah merakit instrumen
tes uji coba.Soal yang telah diujicobakan dan
dianalisis, dapat diketahui kelayakan soal. Soal
yang telah layak dapat digunakan sebagai alat
pengukuran.

Outcomes Pengembangan Instrumen Tes

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Outcomes adalah hasil yang diperoleh
setelah framsaction. Menurut Stufflebeam dan
Shinkfield (Darodjat, 2015), outcomes berkaitan
dengan apa yang dicapai dalam suatu program.
Outcomes proses pengembangan instrumen tes
ialah instrumen tes. Tim Pusat Penilaian
Pendidikan  (2019) menjelaskan, terdapat
beberapa kaidah penulisan butir soal terdiri dari
aspek bahasa, konstruksi, dan materi.

Kaidah penyusunan soal HOTS hampir
sampa dengan kaidah penyusunan soal pada
umumnya. Widana (2017) menjabarkan perbe-

daan soal HOTS dengan soal pada umumnya

terletak pada aspek materi, sementara aspek ba-
hasa dan konstruksi sama. Karakteristik butir
soal HOTS meliputi: (1) mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi; (2) bersifat divergen; (3)
menggunakan multirepresentasi; (4) berbasis
permasalahan kontekstual; (5) menggunakan

bentuk yang beragam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode evaluasi model
Countenance  Stake.  Penelitian  evaluasi
Countenance Stake dilaksanakan untuk melihat
keefektifan pengembangan instrument tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dilakukan oleh guru berdasarkan aspek
antecedent,  transaction, dan  outcomes..
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk
dalam penelitian deskriptif yang dilaksanakan
untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri,
tanpa membandingkan atau mencari hubungan

dengan variabel lain.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 41
orang guru pembelajaran akuntansi di SMK
Kabupaten = Sukoharjo. Sampel penelitian
ditentukandengan teknik non probality sampling
dengan purposive sampling, yakni dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu dalam
menentukan sampel penelitian. Adapun kriteria
sampel penelitian adalah guru pengampu mata
pelajaran akuntansi dasar pada tiap sekolah, se-
hingga sampel penelitian meliputi 9 orang guru
pengampu mata pelajaran akuntansi dasar di
SMK Kabupaten Sukoharjo.

Data dikumpulkan menggunaan teknik

dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan
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untuk mengumpulkan dokumen pengembangan
instrument tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi dimulai dari antecedent, transaction, dan
outcomes.Data yang diperoleh kemudian dinilai
oleh dua orang penilai. Penilaian dilakukan
dengan metode Graphic Rating Scales (GRS).
Metode GRS merupakan sebuah metode
penilaian dengan membuat lima kategori untuk
setiap faktor yang dinilai, faktor tersebut harus
terukur sehingga penilaian dilakukan dengan
objektif. Adapun lima faktor tersebut terdiri atas
sangat buruk, buruk, sedang, baik, dan sangat
baik (Bangun, 2012).

Data yang telah dikumpulkankemudian
dianalisis  menggunakan  teknik  analisis
deskriptif dengan membandingkan antara relitas
dengan standar pengembangan instrument tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Standar
keefektifan ditetapkan 4 yang diperoleh dari:

Tabel 1. Kategori Skala

Skala Kategori

0 sampai 19,99 Sangat Tidak Baik

20 sampai 39,99 Tidak Baik
40 sampai 59,99 Cukup/ Netral
60 sampai 79,99 Baik

80 sampai 100 Sangat Baik

(Sumber: Darmadi 2011)

Berdasarkan kategori skala tersebut,
kemudian disesuaikan dengan tujuan penelitian
ini, maka dapat disajikan kategori skala
penelitian pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Skala Penelitian
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Skala Kategori Nilai
0-19,99 Sangat Tidak Efektif (STE) 1
20-39,99 Tidak Efektif (TE) 2
40 - 59,99 Cukup/ Netral (C) 3
60 - 79,99 Efektif (E) 4
80-100 Sangat Efektif (SE) 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang dil-
aksanakan, peneliti dapat menyusun hasil
penelitian yang disajikan dalam tabel di bawah
ini. Hasil penelitian terdiri atas data keefektifan
pengembangan instrumen tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi secara keseluruhan dan
secara parsial pada aspek antecedent, transac-
tion, dan outcomes.

Tabel 3. Data Pengembangan

Subjek Antecedent Transaction outcomes
S: E TE TE
S2 E TE TE
S3 E TE TE
S4 E TE TE
S5 TE TE TE
S6 E TE TE
S7 E TE TE
S8 E TE TE
S9 TE TE TE

Proporsi 7/9 0/9 0/9

Secara keseluruhan pengembangan instru-
ment tes kemampuan berpikir tingkat tinggi pa-
da pembelajaran akuntansi di SMK Kabupaten
Sukoharjo tidak efektif.
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Tabel 4. Data Antecedent

di SMK Kabupaten Sukoharjo tidak efektif. Se-
luruh sekolah tidak dapat memenuhi keefektifan
dari enam indikator transaction.

Tabel 6. Data Outcomes

Subjek Antecedent
Silabus RPP

S1 E E
S2 E E
S3 E E
S4 E E
S5 E TE
S6 E
S7 E E
S8 E E
S9 TE TE

Proporsi 8/9 7/9

Secara parsial pada aspek antecedent,
pengembangan instrument tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi pada pembelajaran akuntansi
di SMK Kabupaten Sukoharjo tidak efektif. Se-
luruh sekolah tidak dapat memenuhi keefektifan
dari dua indikator antecedent.

Tabel 5. Data Transaction

Su Transaction

bj T1 T2 T3 T4 5 T6
ek

S1 TE TE TE TE TE TE
S2 TE TE TE TE TE TE
S3 TE E TE TE TE TE
S4 TE TE TE TE TE TE
S5 TE E TE TE TE TE
S6 TE TE E TE TE E
S7 TE TE TE TE TE TE
S8 TE E E TE TE TE
S9 TE TE TE TE TE TE
Pr | 0/9 3/9 2/9 0/9 0/9 1/9
op

or

si

Secara parsial pada aspek transaction
pengembangan instrument tes kemampuan ber-

pikir tingkat tinggi pada pembelajaran akuntansi

Su Outcomes

bje Bahasa Konstruksi Materi
k

S1 TE TE TE

S2 E E TE

S3 E E TE

S4 TE TE TE

S5 E E TE

S6 E E TE

S7 E E TE

S8 E E TE

S9 TE TE TE

Pr 6/9 6/9 0/9

op

ors

i

Secara parsial pada aspek outcomes
pengembangan instrument tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi pada pembelajaran akuntansi
di SMK Kabupaten Sukoharjo tidak efektif. Se-
luruh sekolah tidak dapat memenuhi keefektifan

dari tiga indikator outcomes.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan instrumen tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi pada pembelajaran Akuntansi
di SMK Kabupaten Sukoharjo tidak efektif.
Hasil penelitian ini logis, karena rendahnya
pemahaman guru berpengaruh terhadap praktik
pengembangan instrumen tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mudrikah (2020), Seknun
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(2020), dan Muliawati (2021), bahwa rendahnya
kemampuan menyusun soal HOTS guru di-
pengaruhi oleh faktor rendahnya pemahaman
guru dalam penyusunan soal HOTS. Rendahnya
pemahaman pengembangan instumen tes ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi pada guru me-
nandakan rendahnya kompetensi pedagogik
guru, sebab kemampuan mengembangkan in-
strumen tes termasuk dalam kompetensi peda-
gogik guru. Sebagaimana dijelaskan oleh Priatna
dan Sukamto (2013), kompetensi pedagogik
guru terdiri dari kemampuan 1) menguasai
karakteristik peserta didik; 2) menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik; 3) pengembangan kurikulum; 4)
kegiatan pembelajaran yang mendidik; 5)
pengembangan potensi peserta didik; 6) komu-
nikasi dengan peserta didik; dan 7) penilaian dan
evaluasi. Kurangnya pelatihan, forum komu-
nikasi, workshop, atau seminar dapat menjadi
penyebab rendahnya kompentensi pedagogik
guru, Saryati (2014, 678-680), dan Suhaemi &
Aedi (2015, 241-254), mengemukakan melalui
kursus kependidikan, workshop, publikasi ilmi-
ah, seminar, dan kegiatan komunikasi seperti
MGMP dan kegiatan ilmiah dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan instrumen kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada aspek antecedenttidak efektif,
akan tetapi aspek antecedent memiliki efektivi-
tas yang lebih baik dibanding aspek
lain.Sebagian besar aspek antecedent dinyatakan
efektif. Hasil penelitian ini logis, karena ante-
cedent juga merupakan perencanaan pembelaja-

ran yang harus disiapkan oleh guru. Hal ini
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sesuai dengan pendapat dari Hamalik (2003)
yang menyatakan bahwa guru bertanggung ja-
wab terhadap perencanaan dan menentukan
kegiatan belajar guna mencapai pertumbuhan
dan perkembangan yang diinginkan. Hal ini di-
pertegas pula pada undang-undang nomor 14
tahun 2005 pasal 20 tentang Guru dan Dosen
bahwa salah satu kewajiban yang harus dil-
akukan oleh guru adalah merencanakan pem-
belajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan instrumen tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi pada aspek transaction ada-
lah tidak efektif. Hasil penelitian ini logis, kare-
na waktu pengembangan instrumen tes yang
singkat dapat mengakibatkan rendahnya imple-
mentasi tahapan penyusunan pengembangan in-
strumen tes dengan baik. Hal ini sesuai dengan
temuan dari Ruslan, dkk (2016), Zuhera, dkk
(2017) dan Rika (2017) yang menyatakan bahwa
waktu menjadi kendala guru dalam mengimple-
mentasikan tahapan penilaian dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan instrumen tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi pada aspek outcomes adalah
tidak efektif. Hasil penelitian ini logis, karena
transaction yang tidak efektif akan menghasilkan
outcomes yang tidak efektif pula. Hal ini sesuai
dengan pendapat Edwars III (dalam Ponto, dkk,
2016) yang menyatakan, tanpa proses pelaksa-
naan yang efektif suatu program tidak berhasil
dilaksanakan. Outcome yang tidak efektif me-
nandakan bahwa instrumen tes yang dikem-
bangkan oleh guru tidak memiliki validitas yang
baik, sehingga hasil penilaian instrumen tes tid-

ak dapat menggambarkan bagaimana kemampu-
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an berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh pe-
serta didik. Sebagaimana pendapat dari Azwar
(Hidayat dan Setiyowati, 2017), instrumen tes
yang valid akan memberikan hasil penilaian
yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya.
Hasil penelitian ini juga menandakan bahwa in-
strumen tes juga tidak dapat menggambarkan
bagaiamana proses pembelajaran yang dil-
aksanakan oleh guru. Sebagaimana dijelaskan
oleh Acar-Erdol & Yildizli (2019) dan
Ratnawulan dan Rusdiana (2014) bahwa,
penilaian berkaitan dengan proses untuk men-
gevaluasi serangkaian kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Instrumen tes penilaian pembelajaran yang
tidak optimal akan mempengaruhi kualitas pen-
didikan.  Sebagaimana  diungkapkan oleh
Ratnawulan dan Rusdiana (2014), bahwa
penilaian pembelajaran merupakan komponen
yang penting dalam penyelenggaraan pendidi-
kan, melalui peningkatan kualitas penilaian akan
meningkatkan kualitas pendidikan.Kualitas pen-
didikan yang kurang optimal menandakan bah-
wa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa ku-
rang optima, sehingga akan mempengaruhi
siswa dalam berkompetisi untuk menghadapi
tantangan global dimasa yang akan datang. Se-
bagaimana pernyataan dari Jainal dan Louise
(2019) dan Tyas (2020), yang menyatakan
HOTS merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh peserta didik untuk bersaing
dimasa depan menghadapi tantangan global. Hal
ini perlu menjadi bahan evaluasi guru untuk
memperbaiki kualitas instrumen tes yang dikem-
bangkan agar guru dapat memberikan sarana

siswa dalam mengaplikasikan dan mempromosi-

kan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di-
miliki. Sebagaimana dikemukakan oleh Baharin
et al (2018) dan Muskita, dkk (2020), bahwa
guru berperan dalam mempraktikan serta
mengembangkan aplikasi HOTS yang kuat un-
tuk meningkatkan keterampilan daya pikir
siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pembaha-
san, maka dapaat disimpulkan bahwa keefek-
tifan pengembangan instrument tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran
akuntansi secara keseluruhan adalah tidak efek-
tif, sementara secara parsial pada aspek anteced-
ent, transaction, dan outcomes adalah tidak efek-
tif, tidak efektif, tidak efektif.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti
memberikan saran bagi sekolah dan dinas pen-
didikan sebagai berikut: 1) sekolah perlu
melaksanakan pelatihan mengenai tahapan
pengembangan instrumen tes kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi bagi guru untuk meningkat-
kan kompetensi guru terutama pada aspek trans-
action; 2) sekolah perlu melaksanakan pelatihan
mengenai aspek-aspek instrumen tes kemampu-
an berpikir tingkat tinggi sesuai dengan standar
bagi guru untuk meningkatkan kompetensi guru
terutama pada aspek outcomes; 3) sekolah perlu
melaksanakan kegiatan forum komunikasi me-
lalui MGMP, seminar, publikasi ilmiah, atau
kegiatan ilmiah lain untuk meningkatkan kom-
petensi pedagogik guru dalam menyusun instru-

men tes kemampuan berpikir tingkat tinggi; 4)



Rima Febriyani.' ,Sudiyanto®, Lies Nurhaini®. Keefektifun Pengembangan Instrumen Tes Kemam- | 45
puan Berpikir Tingkat Tinggi pada Pembelajaran Akuntansi di SMK Kabupaten Sukoharjo.

dinas pendidikan perlu melaksanakan perbaikan
kebijakan pada aspek waktu penyusunan
instrumen tes, agar guru dapat melaksanakan
pengembangan instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan optimal; 5) dinas
pendidikan perlu diadakan kegiatan forum
komunikasi melalui MGMP, seminar, publikasi
ilmiah, atau kegiatan ilmiah lain untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru
dalam menyusun instrumen tes kemampuan

berpikir tingkat tinggi.
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